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ABSTRACT

In recent years, the use of e-commerce or online shops has increased considerably.
Various online stores have sprung up on the internet, both small and large-scale. This has
a very important effect on the effective use of time and the level of sales figures. Therefore,
e-commerce or online stores must have the ability to assess the means used to identify and
classify online shopping intentions to generate profits for the store. Classification of online
shopper intentions can be carried out using several algorithms, such as Naive Bayes,
Random Forest, and Support Vector Machine. In this study, the comparison of algorithms
was carried out using the WEKA application by knowing the value of the F1-Score,
Accuracy, Kappa Statistic, and Mean Absolute Error. There is a difference between the test
results, for the F1-Score, Accuracy, Kappa Statistic results in the Random Forest
algorithm test which is the best compared to Naive Bayes and Support Vector Machine.
While the Mean Absolute Error test results for the Support Vector Machine algorithm are
the best values than Naive Bayes and Random Forest. So based on this research the
Random Forest Algorithm is the best and appropriate algorithm to be applied as a
classification of online shopper intentions because the Random Forest algorithm
dominates in knowing the value of criteria such as F1-Score, Accuracy, Kappa Statistic,
and Mean Absolute Error.

Keywords - Algorithm, E-Commerce, Machine Learning, Shopping Intention, Weka.
ABSTRAK

Beberapa tahun terakhir ini, penggunaan e-commerce atau toko online sangat

meningkat. Bermacam-macam toko online yang bermunculan di internet, baik berskala
kecil maupun yang berskala besar. Hal ini memiliki pengaruh yang sangat penting pada
penggunaan waktu yang efektif dan tingkat angka penjualan. Maka dari itu e-commerce
atau toko online harus mempunyai kemampuan menilai sarana yang digunakan untuk
mengetahui dan mengklasifikasikan niat pembelanjaan online sehingga menghasilkan
keuntungan bagi toko tersebut. Niat pembelanja online dapat dilakukan pengklasifikasian
menggunakan beberapa algoritma, seperti Naive Bayes, Random Forest dan Support
Vector Machine. Dalam penelitian ini perbandingan algoritma dilakukan menggunakan
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aplikasi WEKA dengan mengetahui nilai F1-Score, Akurasi, Kappa Statistic dan Mean
Absolute Error. Terdapat perbedaan antara hasil pengujian, untuk nilai F1-Score, Akurasi,
Kappa Statistic menghasilkan pengujian algoritma Random Forest-lah yang paling baik
dibandingkan Naive Bayes dan Support Vector Machine. Sedangkan pada nilai Mean
Absolute Error hasil pengujian algoritma Support Vector Machine merupakan nilai terbaik
dari pada Naive Bayes dan Random Forest. Sehingga berdasarkan penelitian ini Algoritma
Random Forest merupakan algoritma yang paling baik dan tepat untuk diterapkan sebagai
pengklasifikasian niat pembelanja online, karena algoritma Random Forest yang paling
mendominasi dalam mengetahui nilai kriteria seperti F1-Score, Akurasi, Kappa Statistic

dan Mean Absolute Error.

Kata Kunci - Algoritma, E-Commerce, Machine Learning, Niat Belanja, Weka.

Il PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini,
penggunaan e-commerce atau toko online
sangat meningkat. Bermacam-macam toko
online yang bermunculan di internet, baik
berskala kecil maupun yang berskala
besar. Bahkan toko offline pun yang dulu
hanya membuka di toko/ruko sekarang
beralih ke toko online dan menutup
toko/ruko nya. Hal ini konsumen dapat
mencari barang selama 24 jam, bahkan
dari luar kota maupun luar negeri, begitu
juga hal nya penjual mendapatkan
konsumen di seluruh dunia.

Pengalaman ini memiliki pengaruh
yang sangat penting pada penggunaan
efektif,

Banyak

waktu yang tingkat angka

penjualan. perusahaan  e-
commerce berinventasi dalam deteksi dini
(Sakar, S. Olcay Polat, Katircioglu, &
Kastro, 2018). Walaupun e-commerce ini
banyak bermunculan dan sedang tenar,
akan tetapi banyak juga masyarakat tidak

semuanya tertarik. Banyak toko online

yang gagal dan tidak berhasil untuk
memperoleh  keuntungan yang sesuai
karena konsumen tidak merasa toko online
tersebut menjadi sarana jual/beli yang
menarik (Christian, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa
kenyamanan layanan toko online menjadi
penentu perilaku konsumen (Khan &
Khan, 2018).

verbal dari keluarga dekat, kerabat, teman

Dan juga rekomendasi

atau bahkan penilaian pada bintang pada
toko tersebut (Liao, Lin, Luo, & Chea,
2016).

Toko online harus mempunyai
kemampuan  menilai  sarana  yang
digunakan untuk mengetahui dan menilai
serta mengklasifikasikan niat membeli
barang tertentu sehingga dapat diperoleh
keuntungan  dari  hasil  penjualan.
Kemampuan ini dapat di aplikasikan pada
toko online dengan cara menggunakan
algoritma machine learning.

Dengan menggunakan dua modul

jenis algoritma machine learning dan
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prediksi yang paling baik dalam hal ini
yaitu algoritma multilayer perceptron
(Sakar et al., 2018).

Dalam penelitian kali ini fokus
dalam perbandingan algoritma machine
learning manakah yang palik baik untuk
menilai niat dan potensi belanja konsumen
WEKA,

algoritma

dengan menggunakan tools

sehingga perbandingan
mendapatkan hasil akurat dan yang paling
baik dan toko tersebut memperoleh
pendapatan yang sesuai.

Data Mining

Data mining merupakan salah satu
cabang ilmu komputer yang populer.
Menurut David Hand, Heikki Mannila dan
Padharic Smyth dari MIT dalam jurnal
2019) Data

merupakan analisa terhadap data (biasanya

(Nurachim, Mining

data yang berukuran besar) untuk
menemukan hubungan yang jelas serta
menyimpulkan yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara dipahami dan
berguna bagi pemilik data tersebut.

Machine Learning

Istilah Machine Learning mengacu
pada deteksi otomatis dari pola yang
bermakna dalam data. Machine learning
adalah salah satu cara manusia untuk
mengajarkan sesuatu kepada computer.
Tanpa melakukan pemrograman tertentu
secara eksplisit komputer dapat belajar

untuk mengolah data-data yang diberikan

kepadanya. Algoritma machine learning-
lah yang berperan untuk mengajarkan
pengolahan  data
(Christian, 2019).

Algoritma Klasifikasi

kepada  computer

Naive Bayes adalah Algoritma
sederhana dan lugas yang didasarkan pada
teorema Bayes untuk  probabilitas
bersyarat. Hal ini untuk mengklasifikasi
data tergantungpada frekuensi terjadinya
deskriptor data dari set pelatihan. Asumsi
algoritma Naive Bayes adalah semua data
sama-sama independen. Dengan asumsi
ini, algoritma menemukan ketergantungan
antara fitur dari pelatihan (Kabir, Ashraf,
& Ajwad, 2019).

Support Vektor Machine (SVM)
merupakan metode klasifikasi  jenis
terpadu (supervised) karena ketika proses
pelatihan  perlu
tertentu (Nurachim, 2019).

Random Forest yaitu

target  pembelajaran
konsep
untuk membuat sejumlah besar pohon
keputusan berkolerasi dimana semua
pohon keputusan bertindak sebagai model
ansambel.  Setiap pohon  keputusan
meletakkan prediksi kelas dan keputusan
akhir didasarkan pada hasil maksimum
(Kabir et al., 2019).

Beberapa penelitian terkait yang
dilakukan dalam penerapan data mining
menggunakan multilayer perceptron yang

pernah dilakukan menggunakan dua
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modul (Sakar et al., 2018). Ada juga
Perbandingan Model Algoritma Machine

Learning dengan Menggunakan WEKA

dan Sci-Kit Learn Dalam
Mengklasifikasikan ~ Niat  Pembelanja
Online  (Christian,  2019).  Service
Convenience and Post-Purchase

Behaviour of Online Buyers : An
Empirical Study(Khan & Khan, 2018).
Factors Influencing Online Shoppers’
Repurchase Intentions: The Roles of
Satisfaction and Regret (Liao et al., 2016).
Analysis of Different Predicting Model for
Online Shoppers’ Purchase Intention from
Empirical Data (Kabir et al., 2019). The
Effect of Product Review Balance and
Volume on Online Shoppers’ Risk
Perception and Purchase Intention (Yang,
& Lee, 2016).

Prediction of Online Shoppers’ Purchasing

Sarathy, Real-Time
Intention Using Random Forest (Baati &
Mohsil, 2020).

1. METODE PENELITIAN

2.1  Tahap Penelitian.

Pada penelitian ini diawali dengan
pengambilan data dari website UCI
Machine Learning Repository. Selanjutnya
data diolah menjadi data awal yang akan
di proses menggunakan tools WEKA
3.8.2. Lalu diuji dengan algoritma dengan

nilai objek yang sama.

Terdapat tiga buah algoritma yang
akan dibandingkan menggunakan tools
tersebut yakni algoritma Naive Bayes,
Support Vector Machine dan Random
Forest. Setelah data diproses dan diuji,
selanjutnya yaitu menganalisa data yang
dihasilkan dari tools WEKA dengan tiga
buah algoritma machine learning.
Sehingga mengahasilkan algoritma yang
paling baik untuk diterapkan pada data
tersebut.

Tahapan Penelitian yang dilakukan
dijelaskan pada Gambar 1 berikut dibawah

ini (Christian, 2019) :

Tahap Penelitian
Data Pengujian

Pengambilan Data
Penelitian
Pengolahan Awal Data
Penelitian

Pengujian Data Penelitian

Mengimpor Data Mining
Algorithms Library

Pemisahan Data dan
Target
Pembagian Train Dataset
dan Test Dataset

Pengujian Train Dataset dan

Menganalisa hasil Test Dataset dengan Data
pengujian data penelitian Mining Algorithms yang telah
Dipilih.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2. Data Yang Digunakan
Data yang dipakai dalam penelitian
“Online

ini yaitu dataset Shoppers

Purchasing Intention Dataset” yang
website UCI

Machine Learning Repository. C. Okan

diambil dari halaman
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Sakar, Mete Alpaslan Katircioglu, S.
Olcay Polat dan Yomi Kastro pada tahun
2018 menggunakan penelitian dataset ini.
Dengan judul penelitian “Real time
prediction of online shoppers’ purchasing
intention using multilayer perceptron and
LSTM recurrent neural networks”. Jumlah
contoh datanya ada 12.330 yang diambil
olenh penyedia dari berbagai macam
website jual beli. Berikut ini contoh data

tersebut sebagian.
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Gambar 2. Data Yang Digunakan
Sumber:
https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Onli
ne+Shoppers+Purchasing+Intention+Data

set.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengujian Pada Aplikasi WEKA

Pengujian menggunakan aplikasi
WEKA dilakukan dengan melihat dan
memperhatikan nilai-nilai objek pada
masing-masing algoritma yang digunakan,

dalam penelitian ini terdapat tiga

algoritma yang digunakan yaitu Naive
Bayes, Random Forest dan Support Vector
Machine (SVM). Gambar 3 merupakan
nilai objek menggunakan algoritma Naive
Bayes.

Sesuai dengan algoritma yang akan
digunakan. Melalui aplikasi WEKA dapat

dihasilkan data pengujian pada Gambar 4.

& weka.gui.GenericObjectEditor >
weka.classifiers.bayes MaiveBayes
About
Class for a Naive Bayes classifier using estimator classes. More |
Capabilities |
batchSize 100
debug | False TJ
displayModelinOldFarmat | False TJ
doMotCheckCapabilities \_False TJ
numDecimalPlaces 2
useKernelEstimator | False TJ
useSupenisedDiscretization \_False TJ
. Open.. || Save. | | OK | L Cancel |

Gambar 3. Penentuan Nilai Objek
algoritma Naive Bayes pada WEKA

© Weta Bpleer

Gambar 4. Hasil Data Menggunakan
Algoritma Naive Bayes pada WEKA
Pada pengujian data set online
shoppers purchasing intention yang diatas
metode Naive

dengan menggunakan
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Bayes menghasilkan tingkat keberhasilan
80,9% dan error 19,1%.
Pengujian berikutnya

menggunakan metode Random Forest

yang dilakukan dengan melihat dan
memperhatikan nilai-nilai objek pada
Gambar 5.
€ weka.gui.GenericObjectEditor x
weka.classifiers trees.RandomForest
About [a
™
Class for constructing a forest of random trees. More |
Capabilities |
bagSizePercent 100
batchSize 100
breakTiesRandomly | False TJ
calcOutOfBag | False TJ
computeAtiributelmportance | False TJ
debug |False TJ
doNotCheckCapabilities | False TJ
maxDepth 0
numDecimalPlaces 2
numExecutionSlots 1
numFeatures 0
numiterations 100
outputOutOfBagComplexityStatistics | False TJ
nrintiaceifiars | Fal vl v
| Open... | [ Save... )L OK | [ Cancel |

Gambar 5. Penentuan Nilai Objek
algoritma Random Forest pada WEKA
Dengan algoritma yang digunakan
yaitu Randon Forest melalui pengujian di
aplikasi WEKA, maka dapat dihasilkan
pada Gambar 6.

Sehingga dari pengujian tersebut
dengan menggunakan metode Random
Forest menghasilkan tingkat keberhasilan
89,9% dan error 10,1% dapat dilihat pada
Gambar 7.

Lag 0
-

Gambar 6. Hasil Data Menggunakan
Algoritma Random Forest pada WEKA
Selanjutnya pengujian
menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM), nilai-nilai

dilihat Gambar 7.

objek dapat

& weka.gui.GenericQbjectEditor *®

weka classifiers functions MO

About
Implements John Platts sequential minimal optimization Waore |
algorithm for fraining a support vector classifier,
Capabilities |
batchSize 100
buildCalibrationModels \_Fa\se 'J

c 10

calibrator | Choose ||Logistic -R 1.0E-8-M -1 -nurm-decimalplaces 4

checksTurnedOff

debug

doMotCheckCapabilities

epsilon

filterType

kernel

numDecimalPlaces

| False

| False

| False

1.0E-12

| Normalize training data

Choose | PolyKernel -E 1.0-C 250007

2

numFolds -1
randomSeed 1
toleranceParameter | 0.001
\ Open | [ Save | [ oK | [ Cancel

Gambar 7. Penentuan Nilai Objek

algoritma SVM pada WEKA
Algoritma SVM dapat mengasilkan

nilai

pengujian

tingkat

keberhasilan

Informatics and Business Institute Darmajaya



Author

Jurnal ,Vol. __, No. __, Bulan ___

88,02% dan errornya yaitu 11,97% dapat
dilihat pada Gambar 8.

© ska Eploner

.....

Gambar 6. Hasil Data Menggunakan
Algoritma SVM pada WEKA

Dari data hasil yang diperoleh

pengujian menggunakan aplikasi WEKA

berisi nilai-nilai tertentu dan untuk

membandingkan algoritma  Kklasifikasi
sebaik apa data yang akan dipilih dari
hasil nilai fl-score, akurasi, kappa
statistic, mean absolute error dari setiap
yang Hasil
ringkasan pengujian data tercandum dalam

tabel 1 dibawah ini.

algoritma diterapkan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Data pada

Aplikasi WEKA
. F1- | Kappa
Classifier Akurasi | MAE
Score Statistic
Naive
0,825 | 80,9% 0,41 0,234
Bayes
Random
0,894 | 89,9% 0,581 | 0,144
Forest
SVM 0,858 | 88,02% | 0,119 | 0,119

3.2. Hasil F1-Score

F1- skor adalah ukuran yang paling
banyak digunakan dalam  evaluasi
berbasis batas, memperkenalkan kerangka

presisi-recall (Avola et al., 2019).

Dari hasil data vyang diuji
menggunakan aplikasi WEKA, maka hasil
pengklasifikasian data  menggunakan

algoritma Random Forest dengan nilai
0,894 karena nilai F1-Score yang paling
mendekati 1 dan pada nilai 1 merupakan
nilai terbaiknya. Sedangkan nilai F1-Score
yang terburuk atau mendekati nilai 0 yang
dihasilkan yakni Naive Bayes dengan nilai
0,825.

3. 3. Hasil Akurasi
(Baati &

menyimpulkan nilai

Mohsil, 2020)
yang menyajikan
akurasi rata-rata yang tertinggi semakin
baik algoritmanya.

Hasil dari data vyang diuji
menggunakan aplikasi WEKA, maka hasil
pengklasifikasian  data  menggunakan
algoritma Random Forest menghasilkan
nilai akurasi tertinggi yaitu dengan nilai
89,9%, dibandingkan nilai akurasi yang
lain yang paling rendah adalah Naive

Bayes dengan nilai 80,9%.

3.4. Hasil Kappa Statistic
(Kavitha & Manikandan, 2019)

menyimpulkan untuk menemukan derajat
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kesesuaian yaitu menggunakan Kappa
Statistic, yang menghasilkan interval 0 dan
1. Maka semakin tinggi nilai Kappa
Statistic semakin baik pula algoritma yang
dipakai.

Dari pengujian data menggunakan
aplikasi WEKA, hasil pengklasifikasian
data  yang

algoritma Random Forest, dengan nilai

tertinggi  menggunakan
Kappa Statistic 0,581. Untuk nilai Kappa

Statistic  terendah dihasilkan dari

algoritma Naive Bayes.

3.5. Hasil Mean Absolute Error
Mean Absolute Error adalah salah
satu metode yang digunakan untuk

mengukur tingkat keakuratan model
peramalan. Nilai MAE menunjukan rata-
rata kesalahan (error) absolut antara hasil
peramalan/prediksi nilai  riil
(Suryanto & Mugtadir, 2019).

Dari data yang diuji menggunakan
WEKA, maka hasil

data algoritma SVM-lah nilai mean absolut

dengan

mengklasifikasian

error nya rendah 0,11 dan untuk nilai
mean absolut error tertinggi algoritma
Naive Bayes 0,234.

V. SIMPULAN

Dari  hasil  pengujian  pada

penjelasan sebelumnya terdapat hasil yang

berbeda pada mean absolut error.

Untuk nilai F1-Score, Akurasi dan
Statistic dihasilkan

kedudukan nilai sesuai kriteria masing-

Kappa posisi

masing algoritma yang sama Yyaitu
yang lebih  baik
dibandingkan algoritma SVM dan Naive

Random  Forest
Bayes.

Maka dari itu dari hasil penelitian
dapat  diambil  kesimpulan  bahwa
algoritma Naive Bayes dan Support
Vector
yang

menilai data Online Shoppers Purchasing

Machine merupakan algoritma
tidak direkomendasikan dalam
Intention Dataset.

Dan hasil dalam penelitian ini
dengan menggunakan aplikasi WEKA,
algoritma Random Forest yang paling baik
untuk digunakan dalam pengklasifikasian
data  Online

Shoppers  Purchasing

Intention Dataset. Karena algoritma
Random Forest yang paling mendominasi
dalam mengetahui nilai kriteria seperti F1-
Score, Akurasi, Kappa Statistic dan Mean

Absolute Error.
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